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ABSTRACT

The images ol working in the novels appeared in two ways, They are
viewed in ferms of the mode of existence of the working-women and af the
perceptions and attitudes of people in their social environment such as hus-
bands. sons and doughters, and their colleagues. Applying this methed, the
working women appear 1o be ambivalent. Cn the one hand, they are appear
to be men's equals ns they ane able to be active in public sectors, 1o be rewcdy
toostand on their on own feet, 1o be able o aftain achievements by them-
selves and to have theirown identity,

O the other hand, they working women appeor to still keep the idea of
distinguishing which of Famale jobs and of male jobs which is based on the
worldview that men are superior. The working women seem (o be still in the
state of confusion between to chenge and to sustain the androcentic perce p-
tians

PENGANTAR

Latar Belakang

Terbukanyva kesempatan vang leas bagi wanita untuk memasuki semun
bidang dan jenjang pendidikan, sebapai kelanjutannya, semakin luas pula
lapangan pekerjaan vang depat dimasuki olel wanita. Para wanita yang sudah
mengenyam pendidikan ini "dituntot” untuk mengahdikan ilmunya pada
masyarakat. Tuntutan int mungkin saja berasal dari dirl wanita i sendici,
seperti keinginan untuk mengaktualisasikan diri dan munpkin juga berasal
dart lingkungan scperti keadaan ckonomi keluargs vang semakin sulit dan
lain-lain, D samping i, kondisi budaya juga memberi peluang bagi wanita
untuk berkipreh di sektor publik, karena alternatif yang kini dapat dipilih
aleh wanita vang ingin herkarye tidak lagi secara ketat dibatasi oleh stereatip
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dan pandangan tradisicnal tentang aps yang pantas dilakukan aleh wanita
i Sadli dalam Bachtiar, 1988 ; 172). Hal ini tentu akan meninghkatkan jumlah
wanita pada anghatan kerja.

Dengan berkiprahnya wanita di sekior publik, maka pada sebagian wanita
pekerje muncul sejumlah permasalabian vang harus dihadapinya. Walaupun
alternatif untuk berkarya di sektor publik tidak lepi dibatasi secara ketat aleh
pandangan stereatip, namun pandangan tersebut masin tetap acg, baik dalam
diri wanita it sendiri, manpun dalam masyarakat.

Disamping itu, dalam masysrakat juga berkembang angpapan bahwa
wanita adaleh makhluk kelas dus dan makhiuk vang lemah sehingga diantara
sesama pekerja, pekerja pria menganggap dirinya lebih unggul deri pekerja
wanita {Achir dalam Munandar, 1985; 78-79). Anggapan ini juga Lertalizn
dengan pandangan yang mengatakan bahwa wanita adalah makhluk yang
irrasional dan emosional sehingga wanita tidak dapat tampil memimpin.
Akibatnya, muncul sikap vang menempatkan wanita pada posisi yang tidak
penting {Fakih, 1996; 153, Hal ini merupekan suatu kendala bagi wanita
pekerja untuk tampil sebagai pemimpin.

Hal di atas memperlihatkan hahwa dalam masyarakut terdapat pandangan
vang bersifat androsentris, yekni sudut pandang dari perspektif pria, wanila
dilihat sehapai chjek pasif, bukan subjek (Irianto dalam Thromi, 1993 1 370
Hal ini memperlibatkan bahwa kendala-kendalz yang dihadapi wanita pekerja
berpangkal dori pandangan vang telah terbentok dan mengakar dalam
masvarakal tentang macam pekerjaan yang pantas untuk pria dan macem
pekerjagn vang pantas untuk wanita, yang disebul dengan istilah gender,
yakni perbedaan prilaku antara pria dan wanita yang dikonstruksl secara
sosial: perbedaan yang bukan kadrat stau bukan ketentuan Tuhan melainkan
diciptakan oleh munusia melalui proses sosial dan kultural yang panjang ( Fakik,
| 9%a; T1-72)

Fenomena di atas merupekan kenyataan sosial vang ada di tengah
masyarakat. Adanya fenomena di atas mungkin juga terlihat dalam karya
sastra vang dalam hal ini karya sastra yang berbentuk novel. Sebagai suatu
genre sastra, novel merupakan useha manusia untuk menyesuaikan diri dan
keinginan manusia untuk menyesuaikan diri dan keinginan manusie untuk
mengubahnya {Swingewond, 1972; 12, Untuk itu melalui penelitian ini akan
diunakap bagaimany persoalan yang dihadapi wanita pekerja yang ada dalam
novel vang pada gilirannyaakan terlihat bagaimana wujud itra wanita pekerja
dalam karva sastra vang berbentuk novel. Sesuai dengan tujuan di atas,
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miaka novel vang dijadikan buhan penelitian adalah novel vang mengangkat
persoalan wanita pekerja. Movel-novel tersebut adalah novel Perteman
e Hati ( selaniutnya disingkat PDH ) karya NH, Dini { 1986 ), L0 depe
Jeram Kehancwran { selanjuinya disingkat dengan DTIK Jkarva bira W,
(1986], Lembah Citra | selanjuinya disingkat dengan LU ) karya La Kose
(1987 1., dan Asmars Dokror Deweaven (selanjuinyva disingkal dengan ALD
karva Titie Said ( 1989 ). Tokoh-tokeh dalam keempat novel ini merupakan
wanita pekerja vang menghadapi sejumlah persoalan dalam mengeniban keduz
tugashya,

Dari sejumlah persoalan vang diladapi wanita pekerja tersebut, batk
vang berhuhungan dengan diri sendiri mavpun dengan ngkungan — suami,
anak-anak, dan sesama pekerja — dan bagaimana cara mercka menghadap)
serta menpatasinya akan muncuol sejumlal pandan gan yang pada gilirannya
akun memperlibatkan bagaimana “citra” wanits pekeria dalim novel-novel
di atas, Citra artinya adafah rupa, pambuaran; dapat berupa gambaran yang
dimiliki orang banvak mengenai sesuatu { Mochono, 1988 164 ). [alam
hal ini, eitra adalah pambaran yang dimiliki orang banyak mengensi waniia
pekerja di Indonesia dalam novel.

Selain alasan di atas, pemilihan novel sehagai bahan penclitian, juga
disebabkan permasalahan vang ditampilkas di atas berkemungkinan bertalian
dengan persoatan vang dihadapi wanita peker)a Inclonesin dewasa ini. Pada
sebagian wanity pekerja terjadi suaty situasi yang dilematis, yakni prda suatu
wilik ada rasa antusias untek menpejer Karier dan pada pihak lain , mercka
jupa disibukkan dengan urusen rumih tangga, Hal inilub yang membual
mereka selaln mengalami kenflik batin, Pertaliun tersebut wajar terjads,
mengingat karva sastra pada dasamyva merupakan bentuk chsprest pengarang
yang bertalak dari Fuitg&llill'l'lﬁﬂ dan pemabamannya rurhadup masvarakat dan
lingkungan vang ada di sekelilingnya. Dengan tergambarnys peraonian vang
dihadapi wanita pekerja dalam novel-novel di atas menunjukkan hahwa
munculinys karva sastra tidak lahir dar kekosongan budaya atau jatuh dar
langit ( Hardjana, [982: 71 ). Oleh karena i, karva-karye di atas dalam
hatas-hatas tertenty, memiliki potensi untuk menjadi saksi zamannya
(Kuntowidjaya, 1988; 136 1 vane dalam hal ini mengenai masalah yang
dihadapi wanita kerja Indonesia

Berdasarkan latar belakang tersebut, kajian ini bertujuen untuk melihat
wutjued eitra wanita pekeria dalam novel dan kaitannya dengan kondisi sosial
vang melatarhelakangi karya tersebul.
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Landasan Teori

Perumusan masalah di atas, secara tidak langsung mengarahkan
penelitian terhadap lokoh wanita dan karyanye, karena yng menjadi pusal
analisis dalam penelitian ini adalal citra wanita pekerja dalam novel,
Pendekatan sastra yang berkaitan dengan permasalaban wanita dalam kerva
dicakup delam “keitik sastra feminis".

Kritik sastea feminis terdiei dari kata "kritik sastra™ dun “feminis™, Kata
teminis berkaitan dengan feminisme, Feminisme secara leksikal dapat dinrtikan
sgbogail perokan wanita vang menuniul persamaan hak sepenuhnya antara
pria dan wanita di bidang politik, ekonomi, sasial atau kepentingan wanita
i Vochiono, 1988: 2417 Katn feminisme dapat diartikulasikan dengan berbeda-
beda golongan masyarakat vang berbeda, kelas sosial, tingkat pendidikan,
kesedaran den lain-lain. Dengan demikian, secarn umum dapat didetenisikan
bahwa leminisme adalah “suatu kesadaran terhadap kondisi ketertinggalan
dan cksploitasi terhadap wanita dalam masyvarakat, di dustia kerje, den di
dalam keluarga, sertn sebush tindakan eleh wanita dan pria entuk
mengubabinva™ f Diarsi, 1994 36 3, Hal ini berkaitan denpan perbedsan
pender yvang herkembang dalam masvarnkat.

Adanva perbedasn pender antera prin dan wamita dajam masvarakat
mengekibatkan posisi wanita ditempatkan pada tempat yvang tidak
menguntengkan, Hal ini terrefleksi dalam kehidupan masvarakat, seperti
pembagian kerja publik dan domestik — pekerjaon domestik diangeap lebih
rendaly dan tidak hernilai ckonomis —, pendidikan kaum wanita
dinomorduaken, pemiskinan ekanami. pelecahan seksual. kekerasan,
pererkosaan, dan lain-lain, Kenvatagn im memperlihatkan bahwa perbedaan
gender terschut menimbulkan ketidakadilan vang merugikon wanita { Fakih,
1996a; 12-23 1. Untuk itu , dalam mengkaji permasalahen sosiel mungkin
diperluban analisis gender. Demikian juga dalam mengkaji karva sustra, karena
karva snstra dipandang sehaged refleksi Kehidupan masyarakat. Tupas otama
anulisis pender adalah memberi makna, konsepsi, asumsi, ideclogi, dan prakiek
Jlrangan barn antare pria dan wanita serta implikasinya terhadap kehidupan
soginl vang lehih luas — sosial, ekonomi, politik, dan kulturel — { Fakih.
L AR ST

[ralamm ilmu sastea, feminisme berhubungan dengan konsep kricik sastra
feminis , vaitu studi sastra yang mengarshkan fokus enalizis kepada wanita.
Foalru selami ini ade anggapon balwa vang “mewakili™ pembaca dan pencipl
dulum sastra barar adalab pria, maka kritik sastra feminis mencoba
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mengungkap bahwa pembaca wanita membawa persepsi dan harapan ke
dulam pengalaman sastranyva { Showalter, 1985;3 )

Berkaman dengan ini, Culler{ 1983 ; 23-63 ymenawarkan kansep “read-
g as a women” vang sekiranya pantas untuk membongkar praduga dan
idealogi kekuasaan laki-laki vang androsentris dan patriakal, WANgE sampai
sekarang masilt menguasai penulisan dan pembacaan sastra, Kritik sastra
feminis pada dasamnya merupakan satu kritik yang memandang sastra dengan
kesadaran khusus akan adanya jenis kelamin tertentu vange banvak berhu-
bungan dan mempenzaruhi budaya, poelitk, sestra, dan kehidupan,

Dalam mengkaji permgesalahan yang dibadapi wanita pekerja dalam
karva, konteks masyorekot vang menjadi latar penciptaan karva tidak dapat
dilepaskan dalam pembicaraan ini, karena Karya sebapai produk masyerekat
selaly berhubungan dengan masyarakat. Walaupun karya sastra meropakan
huasil imajinast, secara langsung maupun tidak langsung karva sasira
dipengaruhi aleh pengitlaman dan lingkungan pergaranpnye. Kepiatan
kulturel, termuasuk korva sastra di dalamnya, tidak dapat dipahami di luar
toralitas masvarakar vang melahirkannya { Gold mann, 1970; 385 .

[dengan demikian, karva sastra tidak dapar dipahami selenghkop-
lenpkopnya apabila dipisahkan dari lingkungan, kebodavaan, dan
perlenghapaan yang menghasilkannya { Crebstein dalam Damona, 1979; 4.
(Jleh karena itu, penelitian ini juga memauanfaatkan “sosiologi sastra™.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Sosial Masvaralat
vang Melatarbelakangi Penciptaan Novel

sejik Indonesia merdeka, menjadi suaty negara kehangsaan, maka
sistem kekuasean mengacu kepada sistem kekuasaan vang demokratis. Sisten
kehuasaan yang demokralis menuntul persamasn kesempataan anara priz
dan wanita dalom menjalankan fungsinya dalam masvarakat. Hal ini disanpga
oleh sistem ekonomi vang kompetitil dan sistem pendidikan yang terbuka
bagi semua rakvat { Kavam, 1996 4 }. Wanita vang sudah mengenyam
pendidikan merasa “dimentue” untuk terjun ke dunia publik. Tuntutan terschat
mungkin suje herasal dari dirinvi vakni adanya keinginan untuk mengakiuali-
sasikan dirl dan mungkin saja berasal dari lingkungan. I3 samping itu,
keterlibatan wanita di sektor publik disangga oleh berbagai faktor, seperti
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faktor ekonomi yang semakin kompetitif atau sulit, faktor budaya, vang
tidik lagi secara ketat dibatasi oleh sterectip dan pandangan tradisional { Sadli
dalam Bachuar, TO8E; 172 vdan lain-lein. Kaondisi inilah wang mendorong
meningkatmnya jumlal wanita memasuki dunia publik..

Hanva saja, pada kenyataannya, walaupun iklim vang berkembang
memberi peluang bag wanita untuk berkiprah di sektor publik, namun banvak
aspek berkaitan dengan faktor-fakter kuloeral dan sesial vang menjadi kendala
bl wanita untuk mengembangkan potensi dirinya tersebat. [dealogi tentang
peran yung “pantas” bagi wanita dan pria sangat mempengarubi. dan diterje-
mahkan dalam aturen formal maupun tidak formal, dalam kesempatan dan
ikses sosial yang berbeda-beda. dalam bentuk aspek kehidepan sehari-hari
maupun dalam kevakinan dan pandangan individu { Poerwandari dalam
lhrani, 1995, 215 ). Hal ini memperlihatkan bahwa pandanpan yang bersifar
androseninis iersebur masih terlibat dalam  masyarakat sehingza menimbulkan
Remdala bagn wanita ontuk mengembangkan potenst dirinva. Kendala-kendala
tersehut dapat di kelompokkan ke dalam dua kelompak, yakni kendala inter-
nil dan kendala eksternal. Kendala internal ialah kendnla yang berasal dari
ditham div wanita wu sendin, yakni menyvangkut rasa tanggung jawabnya
terhadap keluzrga dan kendala eksternal adalah kendgala yang muncul dari
Hngkungan, seperti dari suami, anak, sesama pekerja, dan masyarzkat luss
(Moerhadi, 1984 | ). Dengan demakian, kondisi masvarakat vang melatar-
belakangt penciptaan novel-novel di atas adaleh masyarekat vang mulai
menempatkan kedudukan vang sema antara pria dan wanita namun masih
dipengaruliolel pandansan vang bersiful androseniris,

Citra Wanita Pekerja

Drari hasil analizis terunghap bahwa citra wanita pekerja terlihat melalui
peran vang dimainkan oleh wanita itu dalam keseharian. Dalam keseharian
seorang wanita pekecja vang memiliki kgluargs memainkan sejumlah peranan.
Peranan adalah bagian yang dimainkan seseorang puda setiap keadaan, dan
cara hertingkah laku uniuk menyelaraskan diri dengan keadaan { Waolfman,
1989 10 ). Berangkat darn permasalahon vang dihadapi wanita pekerja di
atas. terungkap bahwa peran yang dimainkan wanita pekerja dalam
kehidupannya sehari-hart dapst dikelompokkan ke dalam dua kelompok besar,
vakni peranan vang berhubungan dengan keluarga dan peranan vang
Berhubungan dengan masvarakat. Secira rinci peranan wenite pekerja dapat
diklasitisastkan sebagai berikut - | }sehagai pribadi. 2) sebagai istri, 3) schaga
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ibu, 4) sebapai pekerja, dan 3} sebagai angpota masvarekat { Baroroh dalam
Marcoes-Matsir dan fohan, [993; 35-44 1. Kelima peranan ini tidak dapat
dipisahkan secarn lepas korena masing-masing peranan saling berkaitan. Qlch
karena s, dalam pembicaraan mi, ada kemungkinan citra vang muncul pada
satu peran akan terlihat juga dalam peran yang lain.

Citrn wanita pekerja sebapai pribadi. terlihat melalui cara wanita pekerja
ity sendinl bersikap dan mengatasi permasalahan yang dihadapinya. Sebagai
prihadi wanita pekerja tercitra sehaga makhluk vang ingin mengaktualisasikan
dirinyva dan ingin mempercleh penghargaan serfa pengakuen stas prestesi
dan keberadaannya, baik dalam keluarga maopun dalam masyerakat.
Penghargean dan pengakuan vang diperolehnyva dapat mendatangkan
kebahogiaan dalam batinnva.

Sebagai istri, vakni mengenal hubungannya dengan suaminya, wanita
pekerjs tercitrit sebagal pembantu suam dafsm mencari nafkah dan memiliki
lupas wlama Ji sektor domestik — melavam suami —, dan harus
mendahulukan kepentingan suami. Sejelan dengan i, wanita pekerja juga
leroile sebagar wanita yang sibok cambisi mengejar karier den melalaikan
tugas domestik. [H semping itw, wenita pekerja juga tercitra scbagai seorang
istr vang mudah menjafin hubungan asmara denpan pria lain selain suaminva

Citra wanita sehagai ibw, yakni hubungan wanita pekerja dengan anak-
anaknya, Wanita pekerja tercipta sebagai tbu yang ingin memenuhi fungsinya
dengan haik:: Artmya. mereka merasa waktu dan perhatian yang dibenkan
pada anak-anak mercka relatit sedikit sehingpea timbel dorangan vang besar
umtiek memenuhi fungsinye sebagai ihu vang haik. D1 samping ioe, dalam diri
wanita pekerja ada dorongan vang besar untuk selalu berada dekat anak-
angknya sehingga ketika fa bertugas i sektor publik ia selalu ingin segera
pukang ke rumah dan hertemu dengan anak-anaknyva, Sementara, dari kaca
mata si anak. wanita pekerja tercitra sebagai ibu vang sibuk dan jarang di
rumah sehingga ada anak yang merasa kehilangan jika ihunya keluar
menuniikan twzas publikoye

Selanjutnva, citra wanita pekerja schagai seorane pekerja, vakni dalam
hubungannyva dengan sesama pekerja. Wanita pekerja tercitra sebagai vang
herprestasi, mindirl, profesional dan mampu menjedi pemimpin. [ samping
i, wanila pekerja juga tercitra sebagat wanita vang memiliki resa hersaing
yang tinggi dalam mengejar prestasi.

Terakhir, citra wanita pekerja sebagan anpeola masyerakat tercitra
sebagai anggota masyarakat yang ingin diterima oleh lingkungan dengan hatk
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sehingga i selalu memikirkan bagaimana pandunpan masyarakat terhadap
dirinya alau menjaga citrenya sehagai wanita baik-baik di tengah-tengah
masvarakat. Di mata masvarakal wanita pekerja tercitra sebagai wanita
yiny mampu mencari nafkah sendiri . berprestasi sehingga patut dihargai,
displin dan tegas, Dy samping pandangan yang bersifat positif terschut juga
ada ;Ml.lui:l_lz_an yang bersifat negatif, yakni adanya pandangen vang
mengatakan bahwa wanita pekerja adalah wanita penggangeu atan perayu
suami prang. Dari sepi motivasi, tujuan wanita pekerja memasuki dunia
publik tercitra sebapai wanita vang ingin melepaskan dini dari tugas - tugas
kerumahtenpggaannya,

Dernikianlah citra wanita pekera vany terekspresi melalu keempat novel
diatas. Citra wanita tersebul terunpkap melalui pembacaan yang dilakukan
oleh pembaca pencliti yang juga wanita. Pembaca peneliti vang dalam
melakukan pembacaen dierahkan oleh konvensi yvang hidup dalam
kelompoknya, yakni vang memandang sastre denpan kesadaran khusos akan
adanya jenis kelamin tertentu yang banyak berhubungan dan mempengaruhi
budaya, palitik, sastra dan kehidupan. Secars kescluruhan tampak bahwa
citra wanita tersebut terlihat melaui doa cara, yakni pertama, melahii sikap
dan cara wanita pekerja tersehut menerjemahkan dirinva sebagai pribadi,
sehagai istri, sebapai ibu, sebagai pekerja, dan sebagai angpora masvarakar
duan ke dua, melawi sikap dan pandangan vang diberikan ofeh ingkungannya
seperti olch suemi, anak, sesama pekerja, dan masyarakat,

Crari hasil pembacaan tersebut terlihat bahwa dalam nowvel yang
mengangkat permasalzhan wanita pekerja tampak adanya pandangan yang
hersifat androsentris mewarnai kehidupan wanita pekerga. Pandangan vang
menempatkan wanita pada posisi yang 1idak sejajar dengan pria schingga
melahirkan pembagian kerja sccara seksual. Denpan demikian, terlthat bahwa
permasaiahan yang terckspresi dalam novel berkaitan dengan kandisi
masvarakat vang melatari penciptaan novel tersebut. Oleh sebab itn, untuk
mengkaji menpapa muncul permasalahan  perlu dikaji Kaiton antara
permasalzhan di ates dengan komdis sosial yeng melatarbelakangi penciptaan
karya.

Kaitan Citra Wanita Pekerja dengan Kondisi Sosial Masyvaralat
Drafam mosvarakatl vang menjadi latar belakang  penciptaan karva

berkembang pandangan vang bersifat androsentris vang menempatkan wanita

pada sektor domestik dan pria pada sektor publik. Walaepon dewasa ini
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iklim membert peluang bagi wanita untuk berkiprah di sekior publik namun
mergka wiap diuntut unfuk mengutamakan tugas domestik, Tuntutan
tersehut tidak saja berasal dari pria, tetapi ada juga dalam diri wanita itu
senidird. Terbukti denpan munculinya rasa bersalah dalam dir mereka, jika
mereka menaumamakan tugas publik dari pada tueas domestik.

Melalui citra wanita di atas terlihat behwa wanita pekerja adatahwanita
yang mempunyai kesempaten itk menpakiushisasikan diri, mengembangkan
potenst dirinya di sektor publik, berprestasi dan memiliki jati dir. Artinya,
memiliki  kesempatan dan kemampuan yang sama dengan priz  dalam
mengakivalisasikan diri. Walaupun wanita memperolel kesempatan vang
sama dengan pria, ngmun mereka tetap terikat pada idiologi gender. Mereka
terap divantut untuk mengutemakan tegas domestik. Tuntutan tersebue tidak
hanya dart lingkunpgannya. tetapl juga ada dadam dirinyva sendiri. Temyala
arppapan babwa tugas utama mercka adalah di sekwor domestik masih
mengakar dalam diri wanita pekerja. Mereka akan merasa beranlah, jika
merekn mengutamakan tugas publik dari pada tugas domestk. Walaupun
ada yvang beranggapan bahwa antara kedua tugas tersebut sama pentingnyva,
namun dalam penyelenggaraan tuges domestik mereka heranggapan hahwa
tigas tersebul hunyalah tugas mereka sehingea tidak pantas dikerjakan oleh
pria. Akibativa, mereka menjadi kelelahan dan bahkan ada wokeh yang
digambarkan gagal menserasikan kedua tugas tersebut schingpa karus
meningealken tugas publikoyva. Di piliak lain, yakn & pthak pria atau susmi.
pada umumnva mereka “merestui” para istri berkiprah di sektor publik, raman
denpan catatan tugaes domestik letap menjadi prioritas utama,

melwme im ada angeapan dalam masyarakatl balwa wanita adalah
makhluk yang lemah dan imasional sehingga ditempatkan pada posisi vang
tidak menguntungkan ( Fakih, 1996; 12 ). Dalan novel terlihat bahwa
anggrpan tersebut sudah terpupus karena semua wanmita pekerja digambarkan
sebagai pekerja vang mandiri, memihiki potensi dan sukses meraih
keinginannya. Artinya, mereks mampu menjedi pekerja yang herhasil tanpa
terpantung kepada prin. Sebaliknya, walaupu winita pekerja digambarkan
sebagai wanita vang memiliki kesetaraan dengan pria namun dalam sikapnva
keseharian, mercka tetap mendrhuelukan kepentingan prip, Bahkan, ada wanita
pekeria vang merasa bersaleh jika kariemya lebih mamu dibandinghkan dengan
Rarier suaminya. Dari sikap tersebut terlihat bahwa dalam diri wanita pekeja
masih ada anggapan bahwa pri adalab makhluk nomar sat dan wanita berada
pacda uratan kedus.
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Giamsbaran di atas memperlibatkan bahws wanita pekerjz tercitra sebagai
wanita berwajah ganda atouw ambivalen, Pada sgi sisi, mereka dilukiskan
sehagai wanita vang mampu memupus anggspan hahwa gas mereka hanya
di sektor domestik tetapi pada sisi lain mereke juga terlikat mengokohkan
angeapan bahwa lupas utama mercka adalah di sektor domestik, Selain itu,
pada satu sisi mereka berhasib memiliks kedodukan yang setara dengan pria,
mampu memiupus angeapan bahwa pria adalah makhluk kelas satu dengan
cara menunjukkan prestast mercka | tetapi pada sisi lain, mereka lemyvata
masih mengokohkan pandangan bahwa pria adalab makhlok kelas sam
Gambaren ini memperlihatkan bahws permasalahan wanita pekerja dalam
novel bertalian dengan kondis sosial vanp melntarbelnkangi penciptaan kanva,
yakni masyarakat androsentris yang sedang mengalami pergeseran.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan terlihat bahwa citra wanita pekerja dalam novel
diwarnai alel masvarakat yvang berpendangan androsentris vang sedang
mengrlami pergeseran. Adanys pandangan yang mengatakan bahwa tugas
utama wanita adalah pada sektor domestik dan pria adalah makhluk kelas san
termvata rusth ada. baik dalam dir wania iy sendin maupun peda masva-ikat.
Akibatnya, dalam tindakan mereka schari-hari, mercka masih digayuti aleh
angeapen-anggapan tersebut sehingpa wanita pekerja tercitra schagai wanira
vang herada dalam situasi yvang ambivalen atau berwajah ganda.

Pada satw sist, wanitn pekerja ingin memupus anggapan baliwa tugas
utama mereka adalah di sektor domestik, namun peda sisi lain, temyata mereka
malah mengokohkan pandangan tersebur. Pada satu si5i, wanita pekerja
ingin mengubah pandangan yeng mengatzkan bahwa kedudukan wanita tidak
selurd denpan pria. namun peda sisi fain, mereka justm bertindzk sebaliknyva,
[Jengan demikian, tertihat bahws wapud citra wanita pekerja tercitra sebagai
wanita vang bimbang antara mengubah dan mengokohkan pandangan yvang
bersifat androsentris

Demikiantah wojud eitra wanita pekerja dalam novel. Ternvata citra
wanita pekerja dalam novel mencerminkan kondisi masyvarakat yang
miclaterhelakangi penciptaan novel. Dengan demikian, terlihat bahwa realitas
vang ada dalam novel bertalian dengan kondisi sosial masyarakal vang
miclatarbelakangi penciptann novel-novel tersehut.
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